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ABSTRACT

A study has been successfully conducted on the influence of family support on self-
management of organizational students at Kesatrian 2 Semarang High School. This
study was motivated by the low self-management of students who participated in
school organizations. The research method used was quantitative correlational. The
population in this study were grade Xl students of Kesatrian 2 Semarang High
School who were involved in organizations. Sampling was carried out using a
purposive sampling technique so that the number of respondents was 64 students.
Data were collected using the Family Support Scale and Self-Management Scale
that had been validated. Data analysis was carried out using a simple linear
regression technique using the SPSS 27 program. The results showed that there
was a positive and significant influence between family support and student self-
management. Based on statistical tests, the t-value was 4.173 which was greater
than the t-table (1.999) with a significance level of <0.001 <0.05. The coefficient of
determination R of 0.352 indicates that family support contributes 35.2% to the self-
management variable, while the remaining 64.8% is influenced by other factors
outside this study. The resulting regression equation model is Y = 33.638 + 0.501X.
Thus, this study is that the higher the family support given to students, the better the
self-management skills possessed by these organizational students.

Keyword: family support, self~-management, organizational students
ABSTRAK

Telah berhasil dilakukan penelitian pengaruh dukungan keluarga terhadap self-
management siswa organisatoris sma kesatrian 2 Semarang. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya self~-management siswa yang mengikuti organisasi
sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Kesatrian 2 Semarang yang terlibat
dalam organisasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling sehingga diperoleh jumlah responden sebanyak 64 siswa. Data
dikumpulkan menggunakan Skala Dukungan Keluarga dan Skala Self-Management
yang telah divalidasi. Analisis data dilakukan dengan teknik regresi linier sederhana
menggunakan bantuan program SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara dukungan keluarga terhadap self-
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management siswa. Berdasarkan uji statistik, diperoleh nilai thitung sebesar 4,173
yang lebih besar dari ttabel (1,999) dengan taraf signifikansi <0,001 < 0,05.
Koefisien determinasi R sebesar 0,352 menunjukkan bahwa dukungan keluarga
berkontribusi sebesar 35,2% terhadap variabel self-management, sedangkan
64,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Model
persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 33,638 + 0,501X. Dengan demikian,
penelitian ini adalah semakin tinggi dukungan keluarga yang diberikan kepada
siswa, maka akan semakin baik pula kemampuan self-management yang dimiliki

oleh siswa organisatoris tersebut.

Kata Kunci: dukungan keluarga, self-management, siswa organisatoris

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
proses pembelajaran yang dinamis. Di
dalam dunia pendidikan, belajar
bukanlah hal yang selalu menuntut
ilmu dari mata pelajaran tetapi siswa
juga dapat berbagai hal antara lain
ekstrakulikuler. Menurut (Hasanah,
2019), ekstrakurikuler didefinisikan
sebagai kegiatan tambahan di luar
rencana pembelajaran atau materi
wajib yang bertujuan untuk
mengembangkan minat dan
menanamkan rasa tanggung jawab
siswa melalui pengalaman. Siswa
yang aktif dalam organisasi sekolah
seringkali dihadapkan pada tantangan
untuk  menyeimbangkan antara
tanggung jawab akademik dengan
kegiatan organisasi, yang
memerlukan kemampuan self-
management yang baik. Siswa yang
sekolah

aktif dalam organisasi

seringkali dihadapkan pada tantangan

untuk  menyeimbangkan antara
tanggung jawab akademik dengan
kegiatan organisasi, yang
memerlukan kemampuan self-
management yang baik. Namun, tidak
semua siswa yang terlibat dalam
organisasi memiliki kemampuan self-
management yang memadai.
Manajemen dapat diartikan sebagai
sebuah kegiatan mengatur sesuatu
untuk mencapai tujuan yang optimal
Menurut (Wulan Saputri Anjani
et al., 2020) menjelaskan bahwa self-
management merupakan strategi
yang mendorong individu untuk
mampu mengarahkan perilakunya
sendiri dengan tanggung jawab atas
tindakannya untuk mencapai
kemajuan diri. Self-management atau
pengelolaan diri adalah strategi untuk
mengubah perilaku, di mana siswa
dapat mengarahkan  perubahan
perilaku siswa sendiri dengan

menggunakan teknik tertentu. Dalam
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konteks akademik, self-management
membantu siswa atau mahasiswa
untuk mengatur waktu belajar,
mengelola tugas-tugas, dan
mempertahankan motivasi dalam
proses pembelajaran. Di lingkungan
kerja, self-management berkaitan
dengan produktivitas, kemampuan
mengelola stres, dan pencapaian
kinerja yang optimal. Individu dengan
self-management yang baik
cenderung lebih mampu beradaptasi
dengan perubahan, menyelesaikan
masalah  secara  efektif, dan
mempertahankan keseimbangan
antara kehidupan profesional dan
personal siswa. Beberapa siswa
mengalami kendala dalam mengatur
waktu dan tanggung jawab karena
kurangnya perhatian atau dukungan
dari keluarga. Oleh karena itu, penting

untuk memahami sejauh mana

pengaruh dukungan keluarga
terhadap kemampuan self-
management  siswa  organisasi.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengkaji hubungan antara dukungan
keluarga dan self-management siswa
organisasi agar dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai peran
keluarga dalam mendukung
perkembangan kemampuan

manajemen diri siswa.

Salah satu solusi yang memiliki
peran signifikan dalam membentuk
self-management  siswa  adalah
dukungan keluarga. Keluarga yang
berperan sebagai fasilitator bagi anak
akan membuat anak berkembang
secara optimal dan mampu untuk
memecahkan masalah secara mandiri
(Mulyani & Haliza, 2021). Dukungan
keluarga menurut (Muhammad et al.,
2024) adalah suatu bentuk hubungan
interpersonal yang meliputi sikap,
tindakan dan penerimaan terhadap
anggota keluarga sehingga anggota
keluarga merasa ada yang
memperhatikan. Dukungan keluarga
dianggap dapat mengurangi atau
menyangga efek kesehatan mental
anggota keluarga. Pada persoalan
akademik, siswa memiliki berbagai
masalah dalam menjalani
pendidikannya, @ maka dukungan
keluarga merupakan unsur terpenting
dalam membantu siswa
menyelesaikan  suatu masalanh,
karena dukungan keluarga memiliki
faktor-faktor yang mendorong siswa
agar mampu bertahan menghadapi
berbagai permasalahan yang pada
saat menjalani pendidikannya.

Penelitian ini dilakukan guna
mengetahui

pengaruh  dukungan

keluarga terhadap manajemen diri
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siswa karena ada beberapa siswa
yang merasa tertekan  dalam

mengatur jadwal antara sekolah dan

organisasi. Penelitian ini  juga
diharapkan mampu  memberikan
informasi mengenai seberapa

berpengaruhkah dukungan keluarga
terhadap masalah dalam manajemen
diri siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kuantitatif karena data yang
dikumpulkan berupa angka-angka.
Analisis data dalam penelitian
kuantitatif bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2017:14). Penelitian ini
merupakan  penelitian  kuantitatif
dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh dari satu variabel
terhadapat variabel lain.

Populasi dalam penelitian ini
adalah kelas, XI-2, XI-3, XI-4 SMA
Kesatrian 2 Semarang yang berjumlah
76 siswa. Penentuan jumlah sampel
yang digunakan pada penelitian ini
ialah menggunakan rumus Slovin.
Rumus Slovin adalah satu teori
penarikan sampel yang paling populer
untuk penelitian kuantitatif. Rumus
Slovin  biasa digunakan  untuk

pengambilan jumlah sampel yang

harus representatif agar hasil
penelitian dapat digeneralisasikan dan
perhitungannya pun tidak memerlukan
tabel jumlah sampel. Dalam hal ini
untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh dukungan keluarga
terhadap self-management siswa
organisatoris SMA Kesatrian 2
Semarang.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Setelah melakukan penelitian,
maka peneliti dapat memperoleh hasil
penelitian dan pembahasan mengenai
penelitian tentang “Pengaruh
dukungan keluarga terhadap self-
management siswa organisatoris
SMA  Kesatrian 2

Penelitian ini dilaksanakan di SMA

Semarang”.

Kesatrian 2 Semarang tepatnya
berada di JI. Gajah Raya No. 58,
Siwalan, Kec. Gayamsari, Kota
Semarang, Jawa Tengah. Penelitian
diawali dengan pelaksanan try out
terlebih dahulu untuk menguiji validitas
dan reliabilitas item pada skala yang
digunakan dalam penelitian. Try out
dilaksanakan pada hari kamis tanggal
2 April 2026 dengan jumlah peserta
didik 32 siswa pada kelas XI-1.
Terdapat 62 item pernyataan yang
terbagi dalam dua skala try out. Pada
skala try out variabel pertama yakni
dukungan keluarga terdapat 32 item
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pernyataan dan skala try out variabel
kedua yakni self-management
terdapat 30 item pernyataan.

Setelah fry out dilaksanakan
kemudian dilanjutkan dengan
pengujian skala try out dengan
validitas dan reliabilitasnya, pengujian
tersebut diperoleh skala variabel
dukungan keluarga yang tadinya 32
item pernyataan setelah dilakukan
pengujian validitas dan reliabilitas
menjadi 24 butir item pernyataan,
sedangkan skala self-management
yang tadinya 30 item pernyataan
setelah dilakukan pengujian validitas
dan reliabilitas menjadi 24 butir item

pernyataan

Tabel 1 Gambaran umum responden

No. Karakteristik Responden Jumlah
Jenis Kelamin:
a. Laki-laki 39
b. Perempuan 25
Total : 64

Organisasi yang diikuti
. Osis 18

. Pramuka 14

Rohis 12
E-Sport 8

Band 7
Lain-lain 5

Total : 64

mo a0 o

Berdasarkan  tabel diatas,
diperoleh informasi bahwa 64 siswa
yang mengikuti organisasi mayoritas
siswa mengikuti organisasi osis di

SMA Kesatrian 2 Semarang.

Gambar 1 Diagram organisasi yang
di ikuti
Organisasi

20
15

" a Ujillialita

B%rd!s,arkana hasil !g’i %Iiabfiias
instrument  dengan menggunakan
Rumus Alpha Crombach dan dibantu
dengan menggunakan aplikasi SPSS
versi 27 diperoleh dari skala dukungan
keluarga r;; = 0,724 dan dari skala
Self-Management ry; = 0,742. Hasil
tersebut selanjutnya dikonsultasikan
dengan r tabel product momen untuk
N=32 dengan taraf signifikan 5% =
0,349. Dikarenakan skala dari
dukungan keluarga r,1(0,724) >r tabel
(0,349) dan skala dari Self-
Management r,1(742) >r tabel (0,349),
maka dapat disimpulkan bahwa
instrument skala dukungan keluarga
dan skala Self-Management
dinyatakan reliabel.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui data setiap variabel yang
dianalisis pada distribusi normal atau
tidak. Pada penelitian ini dalam
pengambilan keputusannya adalah
jika nilai signifikan <0.05 maka
sebaran skor subjek pada populasi
dikatakan tidak normal, namun jika
signifikan >0.05 maka sebaran skor
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subjek pada populasi dikatakan
normal. Hasil uji normalitas dengan
menggunakan SPSS For Windows 27
yang disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 64
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 9,82884334

Most Extreme Differences Absolute 104
Positive ,104

Negative -,088

Test Statistic ,104
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig 1455
99% Confidence Interval Lower Bound 442

Upper Bound 468

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Dari uji normalitas pada tabel 4.4
besarnya Kolmogorov Smirnov Test
yang dapat dilihat pada Asymp.Sig (2-
failed) vyaitu 0.200, maka dapat
disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini  berdistribusi normal
karena nilai Asymp.Sig (2-failed)
0.200 > 0.05.

c. Uji pengaruh regresi linier

sederhana

Coefficients®

d 2
Unstandardized Coefficients  Coeflicients
Model B8 Std. Error Beta t sig

1 (Constant) 33,638 8,604 3910 <,001
dukungan_keluarga 501 120 594 4173 <,001

Persamaan regresi linier sederhana
dapat disusun sebagai berikut :
Y=a+bX

Y=33,638+0,501 X

Dimana :

Y= Self-Management

X= Dukungan Keluarga
A= Konstan
Nilai  koefisien regresi variabel
dukungan keluarga (X) sebesar 0.501
(dengan tanda positif) menunjukkan
jika variabel self-management
semakin meningkat, atau semakin
baik, maka dukungan keluarga
semakin meningkat. Artinya setiap
kenaikan dari dukungan keluarga
akan meningkatkan self-management
siswa organisatoris SMA Kesatrian 2
Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan pada subjek yang
berjumlah 64 siswa SMA Kesatrian 2
Semarang, bahwa siswa laki-laki yang
mengikuti organisasi sebanyak 60%,
sedangkan siswa perempuan yang
mengikuti organisasi sebanyak 40%.
Berdasarkan analisis regresi linier
sederhana yang dilakukan
menggunakan software SPSS 27,
didapatkan model persamaan regresi
Y = 33,638 + 0,501X. Nilai konstanta
sebesar 33,638 mencerminkan tingkat
dasar dari kemampuan  self-
management siswa ketika variabel
dukungan keluarga dianggap konstan
atau tidak ada. Di sisi lain, koefisien
regresi untuk variabel dukungan
keluarga yang menunjukkan angka

positif 0,501 menjelaskan adanya
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hubungan langsung antara kedua
variabel. Ini berarti bahwa setiap kali
dukungan keluarga meningkat satu
satuan, maka skor self-management
akan bertambah sebesar 0,501
satuan. Kekuatan pengaruh ini
diperkuat oleh nilai t hitung yang
mencapai 4,173 dengan tingkat
signifikansi (p-value) di bawah 0,001.
Mengingat nilai signifikansi tersebut
jauh lebih kecil dari ambang batas
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima,
yang menunjukkan adanya pengaruh
signifikan dari dukungan keluarga
terhadap kemampuan self-
management siswa.

Dalam penelitian ini dukungan
keluarga berpengaruh terhadap self-
management siswa organisatoris
SMA Kesatrian 2 Semarang. Dengan
adanya dukungan keluarga, siswa
organisatoris mampu meningkatkan
manajemen diri dalam mengelola
waktu organisasi dan sekolah.
Sehingga siswa tersebut tidak akan
kewalahan apabila terjadi ada tugas
yang datang secara bersamaan.

Menurut (Puspitasari et al.,
2024) Dukungan keluarga adalah
sikap dan tindakan yang diterima
anggota kelurga dari keluarganya

baik dalam bentuk dukungan

informasional, dukungan penilaian,

dukungan instrumental dan
dukungan emosional sehingga
anggota keluarga merasa

diperhatikan dan dipedulikan, hal ini
juga merupakan salah satu faktor
yang jelas dalam memperkuat
kemampuan siswa di SMA Kesatrian 2
Semarang untuk mengelola waktu,
emosi, dan tanggung jawab siswa
dengan efisien. Secara teoritis, hasil
ini menunjukkan bahwa semakin kuat
sistem dukungan yang dimiliki siswa di
rumah, semakin besar pula
kepercayaan diri siswa dalam
mengelola kehidupan organisasi dan
akademis. Dukungan keluarga
memberikan rasa aman dan motivasi
intrinsik bagi siswa untuk tetap disiplin
dan teratur dalam melaksanakan
berbagai tugas yang dihadapi.
Menurut (Nefi Darmayanti,
2024)  Self-management  penting
untuk dikembangkan bagi setiap
individu  dengan demikian setiap
individu memiliki tanggung jawab akan
dirinya sendiri, dapat mengatur
berbagai hal yang berhubungan
dengan berbagai aspek pada diri
individu. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kemampuan self-
management pada siswa tidak hanya

menjadi tanggung jawab individu atau
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pihak sekolah semata, namun sangat
bergantung pada sejauh mana
keluarga memberikan  dukungan
positif dalam keseharian siswa.
Berdasarkan pembahasan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa
dukungan keluarga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap self-
management siswa organisatoris
SMA Kesatrian 2 Semarang, yaitu
ketika dukungan keluarga meningkat,
maka self-management siswa juga
meningkat, begitu pun  juga
sebaliknya, jika dukungan keluarga
menurun, maka self-management

siswa juga akan menurun.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan dalam penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif
antara dukungan keluarga terhadap
self-management siswa organisatoris
di SMA Kesatrian 2 Semarang. Hasil
uji regresi linier sederhana
menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara dukungan keluarga
terhadap kemampuan self-
management siswa. Hal ini dibuktikan
dengan nilai t-hitung (4,173) > t-tabel
serta nilai signifikansi sebesar <0,001,
yang jauh lebih kecil dari ambang

batas 0,05.
Hipotesis Alternatif (Ha) diterima.

Dengan  demikian,
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